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perekonomian masyarakat dan mengembangkan sektor rill lebih banyak sehingga dapat meringkatkan
profitabilitas dan menjaga likuiditas suatu perbankan.

Kc`mpttsisi  Daiia Pihak  Ketig€i

2020
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Sumber : Statistika Perbankan Indonesia, (diolali)

Grafik 1. Suku Bunga Dana Pihak Ketiga Bank Umum tahun 2021.1-2021.IV

Berdasarkan  Grafik  1  diketahui bahwa  Dana  Pihak  Ketiga  yang  terdiri  dari  giro,  tabungan  dan
simpanan berjangka mengalami fluktuasi. Dari ketiga jenis dana pihak ketiga tersebut simpanan berjangka
merupakan Dana Pihak Ketiga yang yang menduduki peringkat pertama karena mempunyai komposisi
lebih tinggi yakni sebesar lebih dari 38°/o dari total Dana Pihak Ketiga. 0leh sebab itu simpanan berjangka
merupakan dana pihak ketiga yang sangat digemari oleh masyarakat atau nasabah. Sehingga simpanan
beljangka memiliki kontribusi besar dalam pertumbuhan Dana Pihak Ketiga.
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Surnber : Statistika Perbankan Indonesia, (diolah)

Grafik 2. Suku Bunga Dana Pihak Ketiga Bank Umum tahun 2021.1-2021.IV

Berdasarkan Grafik 2 diketahui bahwa simpanan ben.angka memiliki tingkat suku bunga yang lebih
besar dibandingkan tabungan dan giro sehingga tingkat perkembangan simpanan berjangka lebih cepat
dibandingkan dan jenis dana pihak ketiga lainnya.. Meskipun simpanan beljangka memiliki suku bunga

yang tinggi, simpanan berjangka memiliki resiko yang relatif lebih kecil karena tidak perlu melihat harga
pasar yang bisa berubah sewaktu-waktu. 0leh sebab itu pilihan paling tepat dalam melakukan investasi
adalah dengan memilih menyimpan uang dalam bentuk simpanan berjangka (Bimo Yuristio W, 2018).
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Berdasarkan  Tabel  1  diketahui bahwa  Produk Domestik  Bruto  mengalami  fluktuasi  dimana  hal
tersebut menandakan bahwa terjadi perubahan pendapatan yang diterima oleh masyarakat atau rumah
tangga. Produk domestik bruto pada tahun 2020.11 mengalami penurunan sebesar 4,33% dan mengalami

penurunan kembali pada  tahun 2021.I  sebesar  1,81%  kemudian mengalami  kenaikan yang signifikan
hingga tahun 2021.IV.  Produk Domestik Bruto yang mengalami kenaikan akan memengaruhi perilaku
konsumsi  dan  tabungan/investasi  masyarakat.  Sehingga  apabila  pendapatan  masyarakat  mengalami
kenaikan maka peluang atau kesempatan untuk menabung lebih tinggi. .

Berdasarkan  Rapat  Dewan  Gubernur  Bank  indonesia  memangkas  suku  bunga  acuan  81  7-day
reserve  repo  rate  sebanyak  25  basis  poin  @ps)  menjadi  3,75%  (bi.go.id).  Tentunya  hal  tersebut  akan
mengakibatkan laju penurunan suku bunga simpanan berjangka perbankan semakin menciut. Sehingga
akan berimbas pada jumlah simpanan berjangka yang juga akan mengalami penurunan. Dengan suku
bungasimpananberjangkayangrendahmakamasyarakatakanmencarialternatiflainuntukmenyimpan/
menginvestasikan uangnya dalam bentuk lain.
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Grafik 4. Suku Bunga Simpanan Berjangka Bank Umum Tahun 2015.I-2021.IV

Berdasarkan Grafik 4 diketahui bahwa rata-rata suku bunga simpanan berjangka pada tahun 2015.I
hingga 2021.VI mengalami fluktuasi namun cenderung mengalami penurunan yang signifikan. Terutama

pada tahun 2019.I hingga 2021.Iv rata-rata suku bunga simpanan berjangka mengalami penurunan sangat
drastis yang disebabkan karena iebijakan penurunan suku bunga acuan akibat dari krisis ekonomi yang
berasal dari wabah covid-19 yang mengakibatkan perekonoinian di Indonesia mengalami penurunan.
Harapanpemerintahketikasukubungaditurunkanmakadapatmemulihkanataumeningkatkankondisi

perekonomian.
Indeks Harga Konsumen merupakan salah satu indikator dalam menghitung besarnya inflasi. Indeks

Harga Konsumen yang tinggi menunjukan bahwa suatu wilayah tersebut sedang terjadi inflasi. inflasi
terjadi akibat kenaikan harga-harga barang dan jasa yang dikonsumsi oleh masyarakat.
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Bankadalahperantarakeuanganyangmenjalankanfungsinyadenganmengumpulkandanaterutama
dengan menerbitkan deposito cek (deposito yang membuat cek dapat ditulis), tabungan (deposito yang
dapat  ditarik  sesuai  dengan  permintaan  tetapi  tidak  memperbolehkan  pemiliknya  menulis  cek)  dan
deposito berjangka (deposito dengan jatuh tempo yang ditetapkan) (Mishkin, 2008). Menurut (Kasmir,
2012) secara sederhana bank dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut *epada masyarakat serta
memberikan jasa-jasa lainnya.

Simpanan Berj angka
Simpanan berjangka adalah simpanan dana pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat

dilakukan dalam jangka waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara pihak bank dengan nasabah yang
bersangkutan penarikannya dapat menggunakan bilyet giro atau sertifikat deposito. Diliha`t dari sudut
biaya dana, maka dana yang bersumber dari simpana dalam bentuk deposito ini merupakan dana yang
relatif mahal dibandingkan dengan sumber dana lainnya, misalnya giro atau tabungan (Siamat, 2005).
Simpanan berjangka adalah jenis tabungan berjangka yang pencairannya dilakukan berdasarkan jangka
waktu tertentu. Bisanya mempunyai jangka waktu sesuai kesepakatan mulai dari 1,3,6,12 sampai 24 bulan.

Produk Domestik Bruto
Produk Domestik Bruto (G7'oss Do77tesf!.c Prodwc£) adalah nilai-nilai barang-barang dan jasa-jasa akhir

yang diproduksikan didalam negara tersebut dalam satu periode tertentu. Di dalam suatu perekonomian,
dinegara-negara  maju  maupun  negara  berkembang,  barang  dan jasa  diproduksikan  bukan  saja  oleh

perusahaan  milik  penduduk  Negara  tersebut  saja  tetapi  oleh  penduduk  negara  lain.  Selalu  didapati
poduksi  nasional  diciptakan  oleh  faktor-  faktor  produksi  yang  berasal  dari  luar  negeri.  Perusahaan
multinasional  beroperasi  di  berbagai  negara  dan  membantu  menaikkan  nilai  barang  dan  jasa  yang
dihasilkan oleh negara-negara tersebut (Sukimo, 2013).

Teori Mengenai Hubungan Pendapatan dan Simpanan
Teori  yang  membahas  mengenai  hubungan  antara  pendapatan  dan  simpanan  salah  satunya

adalah teori Keynes. Dimana menurut Keynes besarnya simpanan yang dilakukan oleh rumah tangga
bukan tergantung dari tinggi rendahnya tingkat suku bunga, melainkan tergantung dari besar kecilnya

pendapatan yang diperoleh suatu rumah tangga tersebut (Sukirno, 2016).

Simpanan Berj angka
Menurut Otoritas J;sa Keuangan suku bunga simpanan merupakan balas jasa yang diberikan oleh

bankkepadanasabahatasjasanasabahyangmenyimpanuangnyadibank.Suatuperbankanmenggunakan
tingkat suku bunga yang tinggi untuk menarik nasabah agar menabung di bank tersebut. Sehingga jumlah
tabungan yang disimpan pun akan meningkat.

Teori Mengenai Hubungan Suku Bunga dan Simpanan
Salah satu teori yang membahas hubungan antara suku bunga dan simpanan adalah teori klasik.

Menurutahli-ahliekonomiKlasik,tabunganmerupakanfungsidaritingkatsukubunga,dimanapergerakan
tingkat  bunga  pada  perekonomian  akan  mempengaruhi jumlah  simpanan.  Dalam  perkembanganya
tingginya minat masyarakat untuk menabung dipengaruhi oleh tingginya tingkat bunga. (Sukimo, 2016).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.  Jenis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk data runtut waktu (£!."e scri.cs). Data £!.me serI.es variabel
Produk Domestik Bruto tahun 2015.I-2021.IV dan Indeks Harga Konsumen tahun 2015.I-2021.IV diperoleh
dari Badan Pusat  Statistik (BPS)  dan untuk variabel  simpanan berjangka  serta suku bunga  simpanan
diperoleh dari Statistika Perbankan Indonesia yang di rilis oleh Otoritas Jasa Keuangan.  Penelitian ini
menggunakan  metode  analisis  statistik,  sedangkan  model  yang  digunakan  adalah  analisis  regresi
berganda.

Model umum persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

v -- p 0 + p Tx 1 + p rx 2 + p gx 3 + e t

Model regresi linear berganda kemudian ditransformasikan kedalam bentuk log natural. Hal tersebut
dimaksudkan untuk menghilangkan atau mengurangi fluktuasi data yang memiliki selisih antar data agar
terhindar dari pelanggaran asumsi normalitas dan asumsi klasik regresi, menyamakan satuan dan agar

parameter dapat diinterpretasikan sebagai elastisitas pada setiap variabel yang digunakan. Model regresi
log-linear yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Lny  = P o + P \L1.X \ + 8 rx 2 + P 3Lnx 3 + e i

Keterangan:
Lny           = Log natural simpanan Berjangka (milyar rupiah)

4o               = Konstanta (constant)
41, 42, 43,  = Koefisien Regresi dari masing-masing variabel
L7txt          = Log natural produk Domestik Bruto (persen)
X2              = Suku Bunga simpanan (persen)
L7tx3          = Log natural lndeks Harga Konsumen.
e                 = Kesalahan (error)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Parsial (Uji t)

Tabel 2. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variabel Coefficient t-Statistik Uiit Prop
C 6.322521 6.837626 0.0000

L7tx1 1.239225 9.563372 1,710882 0.0000

L,\X ` -0.017374 -1.915280 1,710882 0.0674

L,tx ` -0.286835 -3.419962 -1,710882 0.0022

Sumber : Hasil olah data

a.      Variabel produk Domestik Bruto
Berdasarkan  Tabel  2  diketahui bahwa  nilai  probabilitas  untuk  variabel  Produk  Domestik  Bruto
sebesar0.000<0,05dannilait-hitungsebesar9.563372sehinggahasilthitung(9.563372)>ttabe,(1,710882),
maka dapat disimpulkan bahwa Produk Domestik Bruto memilik pengaruh positif dan signifikan
terhadap Bank Umum Indonesia pada tahun 2015.I-2021.IV.
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Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan  hasil  estimasi  data  regresi  linear  berganda  yang  sudah.  dilakukan  maka  untuk

mendapatkan hasil  model  regresi  yang memenuhi kriteria BLUE  (Best Lz.7t!.cr  U7tb!.¢scd fsfz.i7!afor)  perlu

dilakukan pegujian sebagai berikut:

Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui normalitas  dari  sebuah data  penenlitian.  Salah  satu

asumsi klasik dalam regresi berganda dengan metode OLS adalah distribusi normal pada probabilitas
faktor  pengganggu.  Dengan  kata  lain  faktor  penganggu  mempunyai nilai  rata-rata  yang  diharapkan
adalah sama dengan nol, tidak bekorelasi dan mempunyai varian yang konstan.
Berdasarkan Jarque-Bera Test dengan program Eviews 9 diperolah hasil sebagai berikut:

Oife.€ee                ®$2                ®ae•S gr                ng(g£-See
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§.mole 20lsQt ae8qa4
Chs.rvatrong S8
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&Aed lan                  3 t c©S&§S
?¢ a*irrBq in            ® ^$5ae?C
i.finirrium             -® $5 F$39
Sld  o.¥            0 $29280
§ke'#n.±S          S` 13t 763
Kui"ja              2.1322ZO
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Sumber : Hasil olahdata

Grafik 7. Hasil Uji Normalitas Jarque-Bera Test

Berdasarkan Grafik 7. hasil uji normalitas menunjukan bahwa nilai probabilitas /arqitc berfl sebesar

(0.618917) > 0.05, maka nilai residual terdistribusi secara normal dan analisis ini layak digunakan.

Uj i Autokorelasi
Ada atau tidaknya autokorelasi (korelasi antara anggota observasi yang diurutkan menurut waktu

dan ruang)  dalam penelitian ini diperiksa dengan menggunakan #/.1. Brewsch-  Godfel/ (B-G  fcsf).  Uji ini
sering pula disebut sebagai LM fes£ (!¢grfl7Igc 7HWJf!.pJ!.er fesf).

Berdasarkan Uji jflgrfl7tgc M!!Jfz.pj!.er Tcsf dengan program Eviews 9 diperolah hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Lngrflnge MWJfi.p!!.er Tcsf

F-Statistic 2.615691 Prob. F (2,22) 0.0957

Obs*R-Squared 5.378040 Prob. Chi-Square (2) 0.0679

Sumber : Hasil ol.ah data

Berdasarkan  tabel  5  diketahui  bahwa  Prob.  Chi-Square  Obs*R-Sqw#red  sebesar  (0.0679)  >  0,05,
maka tidak ditemukan masaiah pada autokorelasi, hal ini membuktikan bahwa tidak adanya masalah
autokorelasi pada model regresi.
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Model  regresi  yang bagus  mensyaratkan  ada  hubungan linier  antara  variabel bebas  dengan variabel
terikatnya.

Untukmengetahuiapakahsuatupersamaanmemilikihubunganantarvaiabelbebasdanterikatmaka
dengan melihat nilai probabilitas, jika nilai probabilitas Prob. F statistik > 0,05 artinya model nonlinear
tidak lebih baik dari model linear, sehingga model persamaan regresi bersifat linear.

Berdasarkan   hasil   pengolahan   data   dengan  Uji   Ramsey   Liniearitas   menggunakan   fu!.ezus   9
memperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Ramsey Test

Value Df Probability
t-statistic 0.189658 23 0.8512

F-statistic 0.035970 (1,23) 0.8512

Likelihood ratio 0.043755 1 0.8343

Sumber : Hasil olah data

Berdasarkan table 10  diketahui bahwa nilai probabilitas F-statistik sebesar (0.8512)
> 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa model linear lebih baik digunakan.  Hasil analisis regresi

disajikan ada table berikut ini :

Tabel 11. Hasil Estimasi

Variabel Coefficient Std. Eror t-Statistik    . Prob
C 6.322521 0.924666 6.837626 0.0000

Lnx1 1.239225 0.129580 9.563372 0.0000

L,\X ` -0.017374 0.009071 -1.915280 0.0674

Lnx2 -0.286835 0.083871 -3.419962 0.0022

Berdasarkan  table  11  diketahui  bahwa  persamaan  regresi berganda  pada  penelitian  ini  sebagai
berikut:

Z7ty = 6.322521 + 1.239225 -0.017374 -0.286835 + a,

Pengaruh Produk Domestik Bquto Terhadap Simpanan Berjangka
Berdasarkan hasil  dari uji `hipotesis  secara  statistik  menunjukan bahwa  Produk  Domestik  Bruto

berpengaruh positif dan signifikan terhadap simpanan berjangka Bank Umum Indonesia tahun 2015.1-
2021.IV, dimana nilai probabilitas t-statistiknya adalah 0.0000 lebih kecil dari 50/o. Koefisien pendapatan

perkapita  sebesar  1,239225  artinya  setiap  Produk  Domestik  Bruto  mengalami  kenaikan  sebesar  1°/or
dengan asumsi cateris paribus, maka nilai simpanan berjangka Bank Umum Indonesia akan naik sebesar
1,2392250/o. Hal ini sesuai dengan hipotesis pada penelitian ini dimana diduga bahwa terdapat pengaruh

positif dan signifikan antara Produk Domestik bruto terhadap simpanan berjangka dan sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Fifi Afiyanti,dkk (2020) yang menyatakan bahwa Produk Domestik
Bruto  berpengaruh  secara  positif  dan  signifikan  terhadap  Dana  Pihpk  Ketiga.  Sesuai  juga  dengan

penelitian yang dilakukan oleh Dina dwi S, dkk (2015) yang menyatakan bahwa Produk Domestik Bruto
berpengaruh secara positif dan signifikan.
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Jikainflasiterjadidanmengalamikenaikanmakater].adikenaikanpadaharganominalbarangdanjasa
yang digunakan oleh masyarakat. Hal ini menyebabkan daya beli masyarakat akan mengalami penurunan
dan nilai intrinsik uang akan berkurang. Sehingga untuk membeli suatu barang membutuhkan uang yang
lebih banyak dibandingkan dengan sebelum ter].adi inflasi. Pendapatan yang semula dapat dialokasikan
sebagai  simpanan  (sfluz.7tg)  akan  digunakan  sebagian  ataupun  seluruhnya  untuk  memenuhi  kegiatan
konsumsi. Hal tersebut menyebabkan berkurangnya dana untuk simpanan secara agregat, tentunya akan
menyulitkan Bank Umum dalam menghimpun dana dalam bentuk simpanan berjangka dari masyarakat.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan

berikut :
1.      Variabel produk Domestik Bruto berpengaruh positif dan signifikan terhadap simpanan Berjangka

Bank Umum Indonesia tahun 2015.I-2021.IV.
2.      Variabel suku Bunga simpanan tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap simpanan

Berjangka Bank Umum Indonesia tahun 2015.I-2021.IV.
3.      Val.iabel Indeks Harga  Konsumen (IHK) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap  Simpanan

Berjangka Bank Umum Indonesia tahun 2015.I-2021.IV.
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